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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of string-pull painting activities on the
development of children's creativity at Yari School Kindergarten. Based on initial
observations, it was found that most children had low interest in exploring colors
and shapes. Some children were seen merely imitating their friends’ works without
showing unique creativity. In addition, the children tended to get bored quickly and
were less actively engaged in the painting process. Some of them also
experienced difficulties in combining colors and creating varied patterns.
Therefore, one of the strategies that can be used is to examine the effect of string-
pull painting on the development of children's creativity. The research method
used was a quantitative approach with a pre-experimental design. The form of pre-
experimental design employed was the one-group pretest-posttest design. The
sampling technique used was purposive sampling, with class B2 serving as the
experimental class. Based on the normality test results, the pre-test data obtained
a significance value of 0.231 > 0.05, indicating that the pre-test experimental data
were normally distributed. The homogeneity test showed a Levene’s test of
variance significance value of 0.943 > 0.05, indicating that the N-Gain variance for
the pretest and posttest experimental data was equal or homogeneous.
Furthermore, the hypothesis test using the independent sample t-test resulted in a
significance value (2-tailed) of 0.000 < 0.05, meaning there was a significant
difference between the pre-test and post-test results. This indicates that string-pull
painting has an effect on the development of children’s creativity at Yari School
Kindergarten.

Keywords: early childhood, string-pull painting, creativity
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan melukis tarik benang
terhadap perkembangan kreativitas anak di Taman Kanak-kanak Yari School.
Berdasarkan observasi awal ditemukan bahwa sebagian besar anak memiliki
minat yang rendah dalam mengeksplorasi warna dan bentuk. Beberapa anak
terlihat hanya meniru karya teman tanpa menunjukkan kreativitas yang unik.
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Selain itu, anak-anak cenderung cepat bosan dan kurang terlibat secara aktif
dalam proses melukis. Beberapa dari mereka juga mengalami kesulitan dalam
memadukan warna dan menciptakan pola yang bervariasi. Oleh karena itu, salah
satu strategi yang bisa digunakan yaitu penelitian ini bertujuan untuk menguiji
pengaruh melukis tarik benang terhadap perkembangan kreativitas anak. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, penelitian ini berbentuk
pendeketan pre-eksperimental design. Adapun bentuk pre-eksperimental design
yang peneliti ambil yaitu one group pretest-posttest design. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling. Sampel yang digunakan yaitu kelas B2
sebagai kelas eksperimen. Berdasarkan data uji normalitas yang peneliti lakukan
diperoleh nilai signifikan data pre-test yaitu 0,231 > 0,05 sehingga disimpulkan
bahwa data pre-test eksperimen berdistribusi normal. uji homogenitas nilai (sig)
pada levene’s test of variance adalah sebesar 0,943 > 0,05. Disimpulkan bahwa
varians data N-Gain untuk pretest dan posttest eksperimen adalah sama atau
homogen. Kemudian uji hipotesis nilai sig (2-tailed) yang dihasilkan dari pengujian
independent sample t-test menunjukkan nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti
terdapat perbedaan signifikan antara hasil pre-test dan post-test artinya, bahwa
melukis tarik benang berpengaruh terhadap perkembangan kreativitas anak di
Taman Kanak-kanak Yari School.

Kata kunci: anak usia dini, melukis tarik benang, kreativitas

A.Pendahuluan

Anak Usia Dini (AUD) merupakan
individu yang berada di periode awal
yang paling mendasar dan menjadi
acuan untuk pertumbuhan dan
perkembangan anak sebelum menuju
tahap selanjutnya. Sejalan dengan
hal di atas menurut Ariyanti (2016)
anak usia dini merupakan kelompok
anak yang berada dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan
unik.

Pratiwi (2017) anak usia dini
adalah sekelompok anak yang
berada pada rentang usia 0-8 tahun

dan sedang mengalami
perkembangan pada berbagai aspek
perkembangannya, serta

memerlukan upaya pembinaan untuk

mengoptimalkan perkembangannya.
Salah satu unsur vyang harus
diperhatikan dalam keberhasilan
proses perkembangan anak adalah
melihat karakteristik anak.

Anak usia dini memiliki
karakteristik yang beragam, hal ini
sejalan dengan pendapat Dasopang
et al. (2022) Anak usia dini adalah
anak yang berada pada rentang usia
2-6 tahun dan memiliki berbagai
karakteristik yang unik dan khas.
Marwiyati & Istiningsih  (2020)
Karakteristik unik yang dimiliki anak
belum tentu dapat berkembang
dengan baik apabila dalam mereka
tidak diberi kesempatan untuk
mengembangkan potensi kreatif.
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Muthmainnah & Herawati (2020)
Keunikan dan  perbedaan itu
membawa implikasi imperatif
terhadap setiap layanan pendidikan
untuk memperhatikan karakteristik
anak yang wunik dan bervariasi
tersebut. Nurasyiah & Atikah (2023)
Karakteristik anak usia dini tersebut
memberikan  gambaran  penting
dalam merancang pembelajaran di
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).

Pendidikan anak usia dini (PAUD)
merupakan salah satu upaya yang
dilakukan dengan cara memberikan
rangsangan atau stimulasi kepada
anak pada saat anak lahir sampai
dengan anak berumur enam tahun,
supaya anak bisa melanjutkan
pendidikan ke tingkat selanjutnya.
Saputra (2018) Pendidikan pada
anak usia dini sangat penting karena

pendidikan pada masa ini
merupakan tonggak wutama bagi
terlaksananya pendidikan

selanjutnya.

Berdasarkan Undang-Undang Rl
Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dalam
pasal 28 tentang Pendidikan Anak
Usia Dini juga dapat dilasanakan
melalui jalur formal, non-formal, dan
informal. Pendidikan anak usia dini
jalur formal yaitu: Taman Kanak-
Kanak (TK), Raudatul Athfal (RA),
dan bentuk lainnya yang sederajat
dengan rentang usia 4-6 tahun.

Etivali & Alaika M (2019) Tujuan
pendidikan pada anak usia dini
adalah menciptakan suatu generasi
yang bisa menjadi penerus bangsa
dan bisa memiliki pendidikan yang
baik, agar mereka mempunyai
wawasan yang sangat luas.

Pendidikaan anak usia dini memiliki
peranan penting dalam pembentukan
karakter dan aspek-aspek
perkembangan bagi anak usia dini.

Pendidikan Taman Kanak-kanak
ialah alah satu jalur pendidikan
formal bagi anak yang berusia empat
sampai enam tahun. Untuk
mewujudkan pembelajaran di TK
tentunya memerlukan suatu acuan
atau kerangka pembelajaran dalam
menentukan dan merumuskan
Capaian Pembelajaran (CP).
Ashfarina et al. (2023) Dalam
kurikulum merdeka Capaian
Pembelajaran (CP) memiliki posisi
sama dengan Kompetensi Inti (KI)
dan Kompetensi Dasar (KD).

Daulay & Fauziddin (2023) Tiga
elemen utama dalam implementasi
kurikulum merdeka yaitu: nilai agama
dan budi pekerti, jati diri, serta dasar-
dasar literasi, matematika, sains,
teknologi, rekayasa adalah lingkup
capaian perkembangan di PAUD.
Tiga elemen CP ini bertujuan
memberikan arah yang sesuai
dengan rentang usia perkembangan
anak terhadap semua  aspek
perkembangan anak usia dini yaitu
aspek agama moral, aspek kognitif,
aspek bahasa, aspek fisik-motorik,
aspek sosial emosional, dan yang
terakhir yaitu aspek seni.

Retnaningsih & Khairiyah (2022)
Art (Seni) memiliki peran dalam
membantu manusia mampu
mengekspresikan  imajinasi  dan
kreativitas yang dimiliki sehingga
tersedia ruang eksplorasi yang

luas dalam mencari solusi
terhadap masalah yang dihadapi.
Keterlibatan seni di dalam
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pembelajaran dapat meningkatkan
rasa ingin tahu, anak semakin
percaya diri dan membentuk anak
mengekspresikan dirinya sehingga
menghasilkan karya-karya kreatif.

Kreativitas merupakan salah satu
aspek penting dalam perkembangan
anak usia dini, Kreativitas bukan
hanya soal kemampuan
menghasilkan karya seni, tetapi juga
terkait dengan kemampuan anak
dalam memecahkan masalah,
berpikir kritis, dan mengungkapkan
gagasan secara unik. Fakhriyani
(2016) anak usia dini yang memiliki
kreativitas  tinggi di sekolah
hendaknya tidak diabaikan, akan
tetapi kemampuan tersebut harus
dikembangkan dan didukung penuh
baik di lingkungan sekolah maupun
keluarga, sehingga anak dapat
mengeksplor kemampuannya
tersebut.

Wandi & Mayar (2019)
mengemukakan kreativitas dapat
didefenisikan sebagai kemampuan
untuk membuat kombinasi baru
berdasarkan data, informasi atau
unsur-unsur yang ada. Guilford
(1977) ada empat sifat yang menjadi
ciri kreativitas yaitu 1) fluency
(kelancaran) 2) flexibility (keluwesan)
3) originality (keaslian) 4) elaboration
(elaborasi atau peguraian).

Yulianti  (2021) Setiap anak
memiliki potensi atau daya kreatif
pada setiap pribadinya. Untuk dapat
mengembangkan bakat kreatif yang
ada pada dirinya maka diperlukan
motivasi dari lingkungannya terutama
orang tua sebagai pendidik yang
pertama dan utama bagi seorang
anak usia dini. Salah satu cara untuk

mendorong kreativitas anak adalah
melalui aktivitas seni.

Citrowati & Mayar (2019)
Kreativitas seni sangatlah penting
diberikan sejak usia dini, agar kita
bisa mengetahuhi bakat-bakat yang
dimiliki anak tersebut dalam dirinya.
Setiap anak adalah  seorang
seniman, yang diperlukan oleh anak
adalah kebebasan untuk menggali
kreativitasnya lewat seni. Widiyawati
& Suryana (2024) seni merupakan
peluang bagi anak- anak untuk
menyampaikan dan
mengomunikasikan gagasan-
gagasan tentang diri mereka sendiri.

Mayar, et al. (2022) Karya seni
yang dimiliki oleh anak sebuah
ungkapan keindahan dari sebuah
peristiwa yang dirasakan. Pendidikan
seni di Indonesia ada berbagai
macam salah satunya seni rupa.
semua dikembangkan dalam dunia
pendidikan sesuai tahap
perkembangan dan sesuai aspek-
aspek perkembangannya. Primawati
(2023) Seni rupa adalah cabang
seni yang diciptakan dengan
menggunakan elemen atau unsur
rupa dan dapat diapresiasi melalui
indera mata. Salah satu kegiatan
seni rupa yang dilakukan oleh anak
yaitu melukis.

Melukis  merupakan  kegiatan
menggambar yang fungsinya
mengarah pada ekspresi seni murni
secara bebas induvidual dan tidak
selalu terkait pada ketentuan-
ketentuan seperti halnya
menggambar. Pratiwi et al. (2024)
Seni lukis pada anak usia dini adalah
hal yang sangat penting dilakukan
dan ditingkatkan sejak usia sekolah
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dini, peningkatan kreativitas sejak
dini akan menjadikan anak lebih
kreatif, rasa ingin tahu tinggi, serta
berjiwa ekplorasi atau mengeksplor
hal yang baru dengan baik.

Kurnia (2015) Melukis adalah
kegiatan mengolah medium dua
dimensi dengan menggunakan
berbagai macam fasilitas untuk
mengeksplorasi  tekstur, sehingga
membuat anak-anak menjadi senang.
Ramadani et al. (2024) Pada saat
melakukan aktivitas melukis ini,
sebagai guru harus paham
bagaimana cara mengatur kegiatan
melukis anak dengan menyediakan
berbagai alat dan bahan yang
bervariatif agar anak tidak bosan
dan kegiatan berjalan lancar dan
menyenangkan. Salah satu contoh
alat yang bervariatif yaitu benang.

Melukis tarik benang adalah
Sebuah kegiatan melukis akan
memperoleh sebuah karya lukisan.
Hafidah (2025) Melukis tarik benang
adalah salah satu cara melukis yang
menghasilkan karya seni. Melukis
tarik benang menjadi sebagai salah
satu alternatif pendekatan
pembelajaran seni yang menarik dan
dapat digunakan untuk mengasah
perkembangan kreativitas anak.

Fatmawati et al. (2022) Melukis
dengan teknik tarikan benang adalah
cara berkreasi membuat gambar
abstrak yang dilakukan dengan cara
menarik sepotong benang yang
sudah dicelupkan ke dalam cairan
warna dan diletakkan melingkar-
lingkar di atas kertas.

Kegiatan melukis tarik benang
yang peneliti lakukan berbeda dari
penelitian terdahulu dengan

memanfaatkan teknik melukis tarik
benang ganda (menggunakan 2
benang) vyang belum banyak
dieksplorasi dalam konteks
pengembangan kreativitas anak usia
dini. Teknik ini  memungkinkan
munculnya pola dan warna yang
lebih kompleks, merangsang daya
imajinasi, dan memberi pengalaman
visual-kinestetik yang lebih kaya bagi
anak-anak dibandingkan dengan
metode tarik benang biasa (1
benang).

Dari observasi yang dilakukan di
Taman Kanak-Kanak Yari School,
anak-anak diminta untuk melukis
secara bebas menggunakan media
kertas dan alat lukis konvensional.
Hasil pengamatan  menunjukkan
bahwa sebagian besar anak memiliki
minat yang rendah dalam
mengeksplorasi warna dan bentuk.
Beberapa anak terlihat hanya meniru
karya teman tanpa menunjukkan
kreativitas yang unik. Selain itu,
anak-anak cenderung cepat bosan
dan kurang terlibat secara aktif dalam
proses melukis. Beberapa dari
mereka juga mengalami kesulitan
dalam memadukan warna dan
menciptakan pola yang bervariasi.

Oleh karena itu, berdasarkan
masalah yang telah di uraikan di atas
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh
Melukis Tarik Benang Terhadap
Perkembangan Kreativitas Anak di
Taman Kanak-kanak Yari School”.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan
pendekatan pre-eksperimental

design. Sugiyono (2023) dikatakan
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pre-eksperimental designs karena
desain  ini  belum  merupakan
eksperimen sungguh-sungguh.
Adapun bentuk pre-eksperimental
design yang peneliti ambil yaitu one
group pretest-posttest design.
Penelitian ini dilakukan di Taman
Kanak-Kanak Yari School dengan
populasi yang meliputi semua anak
di sekolah  tersebut. Metode
pengambilan sampel yang digunakan
adalah sampling purposive di kelas
B2, jumlah anak terdiri dari 10 anak.
Data dikumpulkan melalui tes yang
berisi 4 item pernyataan. Analisis
data meliputi uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis yang
dilakukan dengan menggunakan
SPSS versi 26. Tahapan penelitian
meliputi: (1) tahap persiapan, (2)
tahap pelaksanaan, dan (3) tahap
penyelesaian.

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan
Penelitian tentang pengaruh
melukis tarik benang di Taman
Kanak-Kanak Y ari School

menghasilkan temuan yang dapat
dilihat pada analisis data berikut.
Tabel 1. Perbandingan Pre-Test
dan Post-Test

No Kelas eksperimen
Nama anak Pre test Post test
1 NSY 10 14
2 MK 6 11
3 JH 10 15
4 SF 10 14
5 SYF 11 15
6 ALY 8 12
7 JS 5 9
8 IBN 12 16
S UB 9 13
10 BL 5 El
Total Skor 86 128
Mean 8,60 12,80

Berdasarkan deskripsi data pre-
test dan post-test perkembangan
kreativitas anak di kelas eksperimen

setelah  diberikannya  perlakuan
dengan kegiatan melukis tarik
benang terhadap perkembangan

kreativitas anak, maka terdapat
kenaikan pada kelas eksperimen dari
total skor pre-test 86 dengan rata-rata
8,6 dan setelah diberikan perlakuan
dan pengujian post-test meningkat
menjadi 128 dengan rata-rata 12,8

Guna mengetahui apakah data
berdistribusi normal, dilakukan uji
normalitas. Hasil perhitungan uji
normalitas dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 2. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Pre-test 212 10 200" 902 10 231
Post-test 185 10 200" 915 10 318
*_This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan tabel tersebut

diperoleh jumlah data (N) pada kelas
pre-test dan post-test eksperimen
adalah 10 anak pada kelas
eskperimen. Nilai sig Shapiro-wilk
untuk kelas pre-test eksperimen
adalah 0,231. Berdasarkan kriteria
pengukuran uji normalitas yaitu jika
nilai signifikan lebih besar dari 0,05
maka dapat disimpulkan berdistribusi
normal, sedangkan jika nilai sig lebih
kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan
nilai tidak berdistribusi normal.
Berdasarkan data uji normalitas yang
peneliti  lakukan diperoleh nilai
signifikan data pre-test yaitu 0,231
lebih besar dari 0,05 sehingga
disimpulkan bahwa data pre-test
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eksperimen  berdistribusi  normal.
Sedangkan untuk nilai signifikansi
data post-test eksperimen yaitu 0,318
maka disimpulkan bahwa data post-
test 0,318 lebih besar dari 0,05
dengan kesimpulan bahwa data post-
test eksperimen berdistribusi
normal.Hasil perhitungan uji
homogenitas disajikan pada tabel
berikut.

Tabel 3. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene

Statistic dfl daf2 Sig.
X |Based on Mean .005 1 18 .943
Based on Median .000 1 18 1.000
Based on Median .000 1| 17.859 1.000

and with adjusted
df

Based on trimmed .006 1 18 937
mean

Berdasarkan tabel di atas dapat
disimpulkan bahwa besar signifikan
yaitu 0,943.  Adapun kriteria
pengambilan keputusan uji
homogenitas adalah jika nilai
signifikan lebih besar dari 0,05 maka
data bersifat homogen. Namun jika
nilai signifikan lebih kecil dari 0,05
data dapat dikatakan tidak bersifat
homogen. Sedangkan data uji
homogenitas yang diperoleh dengan
nilai signifikasi 0,943 lebih besar dari
0,05 maka dapat dikatakan bahwa
data yang diperoleh  bersifat
homogen.

Tabel 4. Paired Samples Test

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Std. | Std. | Interval of the Sig.

Deviatio | Error Difference (-

Mean| n | Mean | Lower | Upper | t | df | tailed)

Pair|Pre Test- | -| 42164| .13333]-4.50162|-3.89838| - 000

1 |Post Test |4.200 3150

=3

o

Berdasarkan tabel di atas ini
maka dapat disimpulkan bahwa
diperoleh nilai signifikan (sig) adalah
0,000 lebih kecil dari 0,05. Jadi dapat
dikatakan jika nilai signifikan 0,000
lebih kecil 0,05 maka hipotesis HO
ditolak, dan hipotesis Ha diterima.
Maksudnya yaitu terdapat pengaruh
melukis tarik benang terhadap
perkembangan kreativitas anak di
Taman Kanak-kanak Yari School.

PEMBAHASAN

Dari  hasil penelitian yang
dilakukan peneliti diketahui bahwa
perkembangan kreativitas pada anak
sebelum diberi perlakuan (pre-test)
pada indikator pertama anak mampu
mengeksplorasi warna dan bentuk
dengan lancar diperoleh rata-rata
2,40, pada indikator kedua anak
mampu mengubah bentuk lukisan
menjadi makna yang berbeda
diperoleh rata-rata 2,30. Pada
indikator  ketiga anak mampu
menunjukkan kreativitas yang unik
tanpa meniru karya teman diperoleh
rata-rata 1,90 dan pada indikator
keempat anak mampu memadukan
warna dan menciptakan pola yang
bervariasi diperoleh rata-rata 2,00.
Pada hasil yang diperoleh dapat
dihitung keseluruhannya diperoleh
rata-rata 8,60 yang artinya
perkembangan kreativitas anak yang
artinya perkembangan kreativitas
anak pada data pre-test ini tidak
terdapat anak memiliki nilai dengan
kategori mabhir. Jadi dapat
disimpulkan bahwa perkembangan
kreativitas anak kelompok B2 pada
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data pre-test tergolong mulai muncul
dikarenakan memiliki rata-rata 8,60

Pada perkembangan kreativitas
yang diberi perlakuan pada treatment
pertama diperoleh rata-rata 8,70.
Pada freatment kedua mengalami
peningkatan dengan diperoleh rata-
rata 10,50. Pada treatment ketiga
mengalami kenaikan dengan nilai
rata-rata 11,70.

Sehingga hasil dari ftreatment
pertama sampai enam memiliki nilai
yang diperoleh dengan 10,30 yang
artinya perkembangan kreativitas
anak pada freatment ini sudah
terdapat anak yang memperoleh nilai
dengan kategori cakap. Jadi dapat
disimpulkan bahwa perkembangan
kreativitas pada anak kelompok B2
pada data treatment tergolong dalam
kategori cakap dikarenakan memiliki
nilai rata-rata dari data treatment
adalah 10,30.

Pada perkembangan kreativitas
anak sesudah diberi perlakuan (post-
test) indikator pertama anak mampu
mengeksplorasi warna dan bentuk
dengan lancar diperoleh rata-rata
3,40, pada indikator kedua anak
mampu mengubah bentuk lukisan
menjadi makna yang berbeda
diperoleh rata-rata 3,30, pada
indikator  ketiga anak mampu
menunjukkan kreativitas yang unik
tanpa meniru karya teman diperoleh
rata-rata 2,90, pada indikator
keempat anak mampu memadukan
warna dan menciptakan pola yang
bervariasi diperoleh rata-rata 3,00.
Pada hasil yang diperoleh dapat
dihitung keseluruhannya diperoleh

rata-rata 12,60 yang artinya
kemampuan anak pada data post-test
terdapat anak yang memperoleh nilai
dengan kategori mahir. Jadi dapat
disimpulkan bahwa kemampuan anak
pada kelompok B2 pada data post-
test tergolong dalam kategori mahir
dikarenakan memiliki nilai rata-rata
12,60.

Dari hasil penelitian eksperimen
yang dilakukan, keseluruhan data
yang dianalisis menunjukkan bahwa
adanya perubahan atau kenaikan
dari hasil kegiatan melukis tarik
benang terhadap perkembangan
kreativitas anak yang sesuai dengan
tahap sebelum perlakuan, saat diberi
perlakuan/treatment dan sesudah
diberi perlakuan/treatment.

Pada sebelum treatment dapat
dilihat bahwa perkembangan
kreativitas anak belum muncul secara
maksimal, kemudian diberikan
perlakuan atau freatment yang
dilakukan selama 3 kali pemberian
freatment baik treatment pertama
hingga treatment ketiga mengalami
peningkatan dan perubahan
sehingga seluruh jumlah nilai rata-
ratanya adalah 10,30. Pada data
post-test menunjukkan bahwa setelah
dilakukannya analisis mengalami
kenaikan dan peningkatan rata-rata
yaitu 12,60. Hal ini menunjukkan
bahwa perkembangan kreativitas
dalam penelitian ini memperoleh
hasil peningkatan hasil rata-rata dari
tes awal (pre-test) sampai tes akhir
(post-test) dapat dinyatakan bahwa
melukis tarik benang berpengaruh
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terhadap perkembangan kreativitas
anak di TK Yari School.

Kemudian berdasarkan uji
hipotesis dengan  menggunakan
paired sample t-test bahwa nilai sig
(2-tailed) adalah sebesar 0,000 <
0,05 maka dapat dikatakan bahwa H,
ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan adanya
perbedaan atau pengaruh antara

melukis tarik benang dengan
perlakuan yang sebelumnya
diberikan  oleh  guru terhadap

perkembangan kreativitas pada anak
di TK Yari School.

Pernyataan yang sama mengenai
pengaruh melukis tarik benang
terhadap perkembangan kreativitas
anak juga dinyatakan oleh Apopi et
al. (2023) bahwa penerapan metode
permainan warna dengan tehnik tarik
benang terbukti meningkatkan
kreativitas anak. Pajrin & Mayar,
(2023) adanya melukis tarik benang
mengajarkan anak untuk
berimajinasi, meningkatkan
kemampuan motorik anak, selain itu
dapat meningkatkan daya kreativitas
anak dan melatih kesabaran anak.
Tika & Suryana (2021) penggunaan
kreasi media debog mempengaruhi
kemampuan kreativitas anak, serta
memperkuat daya imajinasi anak
dalam menciptakan sesuatu yang
baru.

Maulana & Mayar (2019) Seorang
anak dapat dikatakan kreatif ketika ia
telah memenuhi syarat fluency dan
flexibility dalam menemukan
pemecahan atas sebuah
permasalahan. Hal ini sejalan dengan

instrumen penelitian yang peneliti
lakukan untuk melihat pengaruh
melukis tarik benang terhadap
perkembangan  kreativitas  anak.
Fauzi et al. (2019) menyatakan
bahwa melukis tarik benang juga
berpengaruh terhadap pekembangan
motorik halus anak.

Silvia (2023) kegiatan permainan
warna dengan media benang dapat
mengembangkan kreativitas anak
karena meningkatkan imajinasi dan
kreativitas anak, serta bisa dijadikan
sebagai cara anak dalam
menyampaikan imajinasinya. Anggia
& Nopriansyah (2015) melakukan
permainan warna dengan benang
juga dapat menggabungkan hal-hal
atau ide-ide dengan cara-cara baru,
seperti ketika anak ingin membuat
warna ungu dari campuran warna
merah dan biru.

Dari penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa adanya pengaruh
melukis tarik benang terhadap
perkembangan kreativitas anak di
Taman Kanak-kanak Yari School
seperti sebelumnya anak belum
mampu untuk memadukan warna
namun setelah diberikan stimulasi
dengan  menggunakan  kegiatan
melukis tarik benang anak menjadi
lebih  kreatif dalam memadukan
warna dan perkembangan kreativitas
anak dapat berkembang lebih baik.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis
penelitian yang telah dilakukan dapat
diambil kesimpulan bahwa melukis
tarik benang berpengaruh terhadap
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perkembangan kreativitas  anak,
dimana sebelum diberikan perlakuan
melukis tarik benang jumlah rata-rata
nilai yang didapatkan adalah 8,60.
diberikan

Kemudian perlakuan

freatment  dengan  diperolehnya
jumlah rata-rata 10,30, kemudian
dilakukan tes akhir (post-test) yang
menunjukkan bahwa setelah
dilakukannya analisis mengalami
kenaikan dan peningkatan jumlah
rata-rata 12,60, hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan anak dalam
penelitian ini  memperoleh hasil
peningkatan dari yang sebelum dan
yang sesudah dilakukannya
perlakuan.

Kemudian diketahui pada uji
homogenitas nilai (sig) pada levene’s
test of variance adalah sebesar O,
943 > 0,05. Disimpulkan bahwa
varians data N-Gain untuk pretest
dan posttest eksperimen adalah
sama atau homogen. Kemudian pada
uji hipotesis dengan menggunakan
paired sample t-test bahwa melukis
tarik benang berpengaruh terhadap
perkembangan kreativitas anak di
Taman Kanak-kanak Yari School.
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